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Abstrak  
Motivasi berprestasi dapat digunakan sebagai alat penilaian bagi guru yang meng-
gunakan model pengajaran DMS (Dual Mode System). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman mengajar peserta DMS 
terhadap motivasi berprestasi dan juga pengaruh pengalaman mengajar dan kom-
petensi pedagogis terhadap motivasi berprestasi siswa DMS. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kuantitatif  dengan metode penelitian korelasional. Populasi 
dari penelitian ini adalah 369 siswa dari DMS di Pekalongan STAIN. Sampel pada 
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik proporsional random sampling, 
dengan penentuan jumlah sampel berpedoman pada tabel Krejcie. Berdasarkan 
tabel, maka untuk jumlah populasi guru 369 sampelnya adalah 191 orang. Pen-
gumpulan data menggunakan kuesioner valid dan reliabel kepada responden. Hasil 
penelitian menunjukkan: (1) pengalaman mengajar berpengaruh positif  signifikan 
terhadap guru motivasi berprestasi dari partisipasi perkuliahan DMS, (2) kompe-
tensi pedagogik memiliki dampak positif  yang signifikan terhadap motivasi guru 
berprestasi dari partisipasi perkuliahan DMS, (3) keduanya mengajar pengalaman 
dan kompetensi pedagogik memiliki dampak positif  yang signifikan terhadap moti-
vasi berprestasi guru dari DMS partisipasi perkuliahan.

Abstract
Achievement motivation can be used as the assessment tools for teachers who join DMS (Dual 
Mode System) lecturing model. The purposes of  this study are to know and analyze the influ-
ence of  experience in teaching DMS participant toward achievement motivation and also 
the influence of  teaching experience and pedagogical competence toward the achievement 
motivation of  DMS student. This research employs quantitative approach by correlational 
research method. The population of  this research is 369 students of  DMS at STAIN Peka-
longan. The sample of  this research is taken by random purposive sampling. The decision the 
amount of  the purposive sampling follows Krejcie’s table. According to the table the sample 
of  this research is 191. The data collection employs the valid and reliable questionnaire to the 
respondents. The result of  the study shows; (1) teaching experience has significant positive im-
pact toward teachers’ achievement motivation of  DMS lecturing participation, (2) pedagogic 
competence has significant positive impact toward teachers’ achievement motivation of  DMS 
lecturing participation, (3) both teaching experience and pedagogic competence has significant 
positive impact toward teachers’ achievement motivation of  DMS lecturing participation
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Pendahuluan

Program kuliah DMS (Dual Mode Sistem) 
adalah model perkuliahan yang menggunakan 
dua sistem atau cara, yaitu dengan sistem tatap 
muka (pertemuan kuliah di dalam kelas) dan BM 
(belajar mandiri). Artinya, beberapa mata kuliah 
dilaksanakan dengan pembelajaran tatap muka, 
sedangkan sebagian mata kuliah dengan sistem 
BM (belajar mandiri). Kurikulum program DMS 
sudah diatur dan ditentukan oleh kementerian 
agama, termasuk buku referensi sebagai salah 
satu fasilitas pendukung juga sudah disediakan. 
Program kuliah DMS ini bertujuan untuk me-
ningkatkan kualitas para guru madrasah ibtidaiy-
ah dan para guru PAI di sekolah.  

Pada pertengahan tahun 2009, kemente-
rian agama meluncurkan program peningkatan 
kualifikasi S.1 bagi guru madrasah ibtidaiyah 
dan pendidikan agama Islam (PAI) pada sekolah 
melalui program kuliah DMS. Pada tahun perta-
ma diluncurkan, tercatat 10.000 peserta program 
DMS (dual mode sistem) untuk kuota Direkto-
rat Pendidikan Islam, yang berasal dari guru MI 
dan PAI. Kuota Direktorat PAIS tercatat sejum-
lah 1.150 peserta. Program ini dilaksanakan di 
18 lembaga pendidikan tenaga kependidikan 
(LPTK) induk dan 30 lembaga pendidikan tenaga 
kependidikan (LPTK) mitra yang tersebar di selu-
ruh Indonesia. LPTK induk dan LPTK mitra ini 
dituntut untuk bisa bekerjasama dan bersinergi 
secara baik dalam pelaksanaan program ini. 

Program ini dilaunching pada pekan perta-
ma bulan September 2009, yang ditandai dengan 
digelarnya kuliah perdana di semua LPTK peny-
elenggara program DMS (dual mode sistem). Sa-
lah satu sasaran dari program ini adalah mening-
katnya kualitas dari guru-guru yang mengajar di 
MI (madrasah ibtidaiyah) dan guru PAI pada 
sekolah. Keseriusan Direktorat Pendidikan Islam 
untuk melaksanakan program DMS (dual mode 
sistem) terlihat pada kegiatan koordinasi yang 
digelar pada tanggal 8 september 2009 di Hotel 
Millenium Jakarta. Kegiatan tersebut melibatkan 
seluruh LPTK Induk dan Mitra serta Bidang Ma-
penda Kanwil Departemen Agama. Salah satu 
sasaran kegiatan tersebut adalah terkomunikasi-
kannya berbagai hal menyangkut teknis-operasio-
nal dalam pelaksanaan program dual mode sis-
tem kepada LPTK dan Bidang Mapenda.

Guru sebagai seorang pendidik yang telah 
memiliki pengalaman mengajar dan penguasaan 
kompetensi pedagogik, tentunya dalam mengiku-
ti program DMS akan berbeda dengan program 
kuliah reguler pada umumnya. Para guru akan 
lebih memiliki motivasi berprestasi, yaitu motif  

sosial untuk mengerjakan sesuatu yang berharga 
atau penting dengan baik dan sempurna untuk 
memenuhi standar keunggulan dari apa yang di-
lakukan seseorang. Luthans sebagaimana dikutip 
Toha (1986:45) mengemukakan karakteristik dari 
orang-orang yang berprestasi tinggi, antara lain 
adalah (1) suka mengambil resiko yang mode-
rat, (2) memerlukan umpan balik yang segera, 3) 
memperhitungkan keberhasilan dan (4) menyatu 
dengan tugas. 

STAIN Pekalongan merupakan salah satu 
perguruan tinggi agama Islam Negeri (PTAIN) 
yang diberi kepercayaan untuk menjadi LPTK 
mitra penyelenggara program DMS dari 30 
LPTK mitra seluruh Indonesia. Angkatan perda-
na, ada sekitar 370 guru yang mengikuti program 
DMS (dual mode sistem) di STAIN Pekalongan. 
Mereka merupakan guru-guru MI dan guru PAI 
di sekolah yang tersebar di seluruh wilayah kare-
sidenan Pekalongan.   

Realitas inilah yang menarik untuk diteliti 
dan dikaji, yaitu pengaruh pengalaman menga-
jar dan penguasaan kompetensi pedagogik terha-
dap motivasi berprestasi mahasiswa DMS (dual 
mode sistem) di STAIN Pekalongan. 

Hipotesis yang dijadikan landasan berpi-
jak dalam rangka menjawab penelitian tersebut 
adalah:

Pengalaman mengajar berpengaruh secara 
signifikan terhadap motivasi berprestasi mahasis-
wa DMS di STAIN Pekalongan.

Penguasaan kompetensi akademik berpen-
garuh secara signifikan terhadap motivasi ber-
prestasi mahasiswa DMS di STAIN Pekalongan.

Pengalaman mengajar dan penguasaan 
kompetensi pedagogik secara bersama-sama ber-
pengaruh secara signifikan terhadap motivasi ber-
prestasi mahasiswa DMS di STAIN Pekalongan.

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif  dengan metode deskriptif  dan studi 
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru yang sedang mengikuti kuliah program 
DMS yang berasal dari berbagai daerah di kare-
sidenan Pekalongan. Berdasarkan dokumentasi 
yang ada di STAIN Pekalongan, jumlah semula 
sebanyak 372 orang. Tiga orang tidak aktif, se-
hingga berjumlah 369 orang. Mereka tersebar ke 
dalam 10 kelas, dengan 2 klasifikasi, yaitu kelas 
pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
sebanyak 8 kelas, dan kelas guru pendidikan aga-
ma Islam (GPAI) sebanyak 2 kelas.

Sampel pada penelitian ini diambil den-
gan menggunakan teknik proporsional random 
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sampling, dengan penentuan jumlah sampel ber-
pedoman pada tabel Krejcie W. Morgan. Krejcie 
dalam melakukan perhitungan ukuran sampel 
didasarkan atas kesalahan 5 %. Jadi sampel yang 
diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap 
populasi. Penggunaan teknik ini didasarkan pada 
asumsi bahwa populasi berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel dimaksud, maka untuk jumlah 
populasi guru 369 sampelnya adalah 191 orang. 
Hal ini karena jumlah 369 berada pada posisi an-
tara jumlah 360 dan 380. Jumlah 360 sampelnya 
adalah 186, sedangkan jumlah 380 sampelnya 
adalah 191, sehingga lebih aman diambil sampel 
yang paling tinggi daripada sampel yang paling 
rendah. Dengan cukup besarnya sampel yang 
diambil, diharapkan dapat diperoleh hasil pene-
litian yang tingkat akurasinya juga cukup besar. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, 
yaitu dua variabel bebas atau independent variab-
le, yaitu pengalaman mengajar (X1) dan kompe-
tensi pedagogik (X2), serta satu variabel terikat 
atau dependent variable, yaitu motivasi berprestasi 
(Y). Penelitian ini bermaksud menemukan dan 
mengukur besarnya hubungan variabel bebas (1) 
pengaruh pengalaman mengajar (X1) dan pengu-
asaan kompetensi pedagogik (X2) secara sendiri-
sendiri terhadap motivasi berprestasi mahasiswa 
DMS di STAIN Pekalongan (Y), dan (2) penga-
ruh pengalaman mengajar dan penguasaan kom-
petensi pedagogik (X1 + X2) secara bersama-
sama terhadap motivasi berprestasi mahasiswa 
DMS di STAIN Pekalongan (Y).   

Penelitian ini menggunakan instrumen 
yang berbentuk kuesioner atau angket. Perumu-
san pertanyaan dalam kuesioner atau angket di-
dasarkan pada indikator-indikator dari variabel 
penelitian, baik variabel bebas maupun variabel 
terikat. atau kebenaran yang diketahui dan perlu 
dijawab oleh responden. Angket atau kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ang-
ket tertutup. Teknik pengumpulan datanya den-
gan cara menyebarkan angket kepada responden 
yang dijadikan sampel penelitian untuk mempe-
roleh jawaban yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. 

Pada penelitian ini, uji validitas yang di-
gunakan adalah validitas konstruk atau validitas 
logis (logical validity. Validitas ini digunakan men-
gingat yang diukur terkait dengan gejala psiko-
logis. Proses validitas instrumen ini adalah: (1) 
menyusun instrumen pengumpulan data berdasar-
kan nalar, logika dan paradigma teoritis yang ada 
serta definisi operasional variabel, (2) berdasar-
kan definisi variabel tersebut ditentukan indika-
tor-indikator variabel, baru disusun item atau 
butir-butir pertanyaan, (3) instrumen tersebut 

kemudian dikonsultasikan pada dosen pembim-
bing sebagai tenaga ahli yang menguasai dan mer-
nahami permasalahan/variabel yang akan dite-
liti, dan (4) menerapkan atau uji coba kepada 
sasaran yang memiliki latar belakang sama.

Uji coba dilakukan terhadap subjek seba-
nyak 30 responden yang tidak termasuk sampel 
penelitian, kemudian data dari hasil uji coba 
ini dianalisis. Analisis item dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor butir instrumen 
dengan skor total (Sugiyono, 2002:258). Pengu-
jian kesahihan (validitas) secara empirik digu-
nakan rumus cronbach alpha pearson correlation 
dengan menggunakan bantuan kompuetr SPSS 
versi 13.0. Berikut ini adalah tabel uji coba ter-
sebut.

 Pengujian validitas data menunjukkan 
bahwa korelasi antar masing-masing skor butir 
pertanyaan terhadap total skor butir pertanyaan 
menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing butir perta-
nyaan pada masing-masing variabel adalah va-
lid atau shahih. Data yang dikumpulkan dalam 
instrument penelitian ini layak dianalisis lebih 
lanjut. 

Penelitian ini menggunakan koefisien cron-
bach alpha untuk mengetahui konsistensi internal 
penelitian. Pengujian ini dalam kerangka untuk 
menentukan konsistensi jawaban responden ter-
hadap suatu instrumen penelitian yang diaju-
kan. Suatu konstruk atau instrumen dikatakan 
reliabel apabila memberikan nilai  cronbach alpha  
di atas 0,60 (Imam Gozhali, 2000). Konsistensi 
internal penting agar hasil penelitian menjadi 
sesuatu yang dapat diterima atau reliabel. Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa nilai cron-
bach alpha variable pengalaman mengajar sebesar 
0,863, kompetensi pedagogik sebesar 0,860, dan 
motivasi berprestasi sebesar 0,810. Semua nilai 
cronbach alpha > 0,6, artinya  variable penelitian 
tersebut adalah reliable atau handal untuk digu-
nakan pengolahan data selanjutnya.

 Uji Reliabilitas digunakan untuk men-
gukur suatu kuesioner yang merupakan indica-
tor dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan handal atau reliable jika jawaban se-
seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Imam Ghoza-
li, 2001). Pengukuran dengan one shot atau pen-
gukuran sekali saja digunakan dalam penelitian 
ini. Suatu konstruk atau variable dikatakan reli-
able jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 
(Nunally, 1969 dalam Imam Ghozali, 2001) 
Hasil pengolahan data menunjukkan nilai cron-
bach alpha variable pengalaman mengajar sebesar 
0,870, kompetensi pedagogik sebesar 0,870, dan 
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motivasi berprestasi sebesar 0,810. Kesemua nilai 
cronbach alpha > 0,6, yang berarti variable pene-
litian tersebut adalah reliable atau handal untuk 
digunakan dalam pengolahan data selanjutnya.

Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Setelah semua data 
yang dibutuhkan terkumpul, langkah berikut 
yang dilakukan adalah mengadakan analisis ter-
hadap sernua data yang telah terkumpul. Cara 
yang ditempuh peneliti adalah mernberikan skore 
untuk setiap jawaban per item soal dari angket 
yang disebarkan kepada para responden. Kernu-
dian seluruh skor dijumlahkan secara keseluru-
han, kemudian dianalisis secara statistik.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pengalaman mengajar dan kompetensi 
pedagogik terhadap motivasi berprestasi guru-gu-
ru yang sedang mengikuti kuliah program DMS 
di STAIN Pekalongan. Data yang diperoleh dari 
kuesioner dianalisis melalui dua tahap, yaitu ana-
lisis deskriptif  dan analisis statistik inferensial. 

Hasil analisis statistik deskriptif  data pen-
elitian pengalaman mengajar (X1), kompetensi 
pedagogik (X2), dan motivasi berprestasi dapat 
terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Pegalaman Mengajar, Kompetensi Pedagogik, dan Motivasi Berprestasi

N Minimum Maximum Men Std.Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic

Pengalaman Mengajar

Kompetensi Pedagogik

Motivasi Berprestasi

Valid N (listwise)

192

192

192

192

25.00

34.00

33.00

62.00

50.00

50.00

38.9688

44.028

42.0052

5.32396

3.45799

3.93334

Tabel 2. Deskripsi Data Pengalaman Mengajar Mahasiswa DMS

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase

1. 56-65 Sangat Tinggi (ST) 1 1%

2. 45-55 Tinggi (T) 29 15%

3. 35-44 Cukup (C) 128 67%

4. 24-34 Rendah (R) 34 18%

5. 13-23 Sangat rendah (SR) 0 0%

Jumlah 192 100

Berdasarkan tabel 1. dapat dijelaskan bah-
wa data pengalaman mengajar diperoleh mean 
sebesar 38.9688 dengan stándar deviasi sebesar  
5.32396.  Data kompetensi Pedagogik diperoleh 
mean sebesar  44.0208  dengan stándar deviasi  
3.45799, dan data motivasi berprestasi diperoleh 
mean sebesar  42.0052  dengan stándar deviasi 
sebesar 3.93334. Secara rinci dengan distribusi 
frekuensi deskripsi masing-masing data dijelas-
kan sebagai berikut.

Data pengalaman mengajar butir instru-
men penelitian sebanyak 13 butir pertanyaan 
dengan 5 pilihan, sehingga skor butir dapat diten-
tukan sebagai berikut.

Skor tertinggi 5 x 13  = 65
Skor terendah 1 x 13  = 13
Range                         = 52
Interval kelas = 52 : 5  = 10.4
Secara rinci deskripsi pengalaman menga-

jar mahasiswa DMS di STAIN Pekalongan ber-
dasarkan kriteria mutlak yang telah ditetapkan 
secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa pengalaman mengajar mahasiswa DMS 
di STAIN Pekalongan menurut persepsi ma-
hasiswa secara berturut-turut sangat tinggi 1%, 
tinggi 15%, cukup 67%, rendah 18%, dan sangat 
rendah 0%. Sedangkan diperoleh mean atau skor 
rata-rata pengalaman mengajar sebesar 38.9688 
yang terletak pada interval 35 - 44 dalam kategori 
cukup.

Data kompetensi Pedagogik mahasiswa 
butir instrumen penelitian sebanyak 10 butir per-
tanyaan dengan 5 pilihan, sehingga skor butir da-
pat ditentukan sebagai berikut.

Skor tertinggi 5 x 10 = 50
kor terendah 1 x 10 = 10
Range = 40
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Interval kelas = 40:5  = 8 
Secara rinci kompetensi pedagogik maha-

siswa DMS di STAIN Pekalongan berdasarkan 

kriteria mutlak yang telah ditetapkan pada bab 3 
secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kompetensi Pedagogik Mahasiswa DMS

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1 43 – 50 Sangat Tinggi (ST) 131 68%
2 35 – 42 Tinggi (T) 60 31 %
3 27 – 34 Cukup (C) 1 1%
4 19 – 26 Rendah (R) 0 0%
5 10 – 18 Sangat Rendah (SR) 0 0%

Jumlah 192 100

Tabel 4. Deskripsi Data Motivasi Berprestasi Mahasiswa DMS

No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1 43 – 50 Sangat tinggi (ST) 79 41%
2 35 – 42 Tinggi (T) 111 58%
3 27 – 34 Cukup (C) 2 1%
4 19 – 26 Rendah (R) 0 0%
5 10 – 18 Sangat Rendah (SR) 0 0%

Jumlah 192 100
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa kompetensi pedagogik mahasiswa DMS 
di STAIN Pekalongan secara berturut-turut san-
gat tinggi 68%, tinggi 31%, cukup 1%, rendah 
0%, dan sangat rendah 0%. Sedangkan diperoleh 
mean atau skor rata-rata sebesar  44.0208  yang 
terletak pada interval 43 – 50 dalam kategori 
sangat tinggi. Dengan demikian, kompetensi pe-
dagogik mahasiswa DMS di STAIN Pekalongan 
adalah sangat tinggi.

Data motivasi berprestasi mahasiswa pro-
gram DMS di STAIN Pekalongan butir instru-
men penelitian sebanyak 10 butir pertanyaan 
dengan 5 pilihan, sehingga skor butir dapat diten-
tukan sebagai berikut. 

Skor tertinggi 5 x 10 = 50
Skor terendah 1 x 10 = 10
Range   = 40
Interval kelas = 40 : 5 = 8
Berdasarkan kriteria tersebut di atas varia-

bel motivasi berprestasi dapat dideskripsikan se-
perti pada tabel 4.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa motivasi berprestasi mahasiswa program 
DMS di STAIN Pekalongan secara berturut-turut 
sangat tinggi 41%, tinggi 58%, cukup 1%, rendah 
tidak ada, dan sangat rendah tidak ada. Sedang-
kan diperoleh mean atau skor rata-rata motivasi 
berprestasi sebesar 42.0052 yang terletak pada 

interval 35 - 42 dalam kategori tinggi. Dengan de-
mikian motivasi berprestasi mahasiswa DMS di 
STAIN Pekalongan adalah tinggi.

Dalam menganalisis digunakan regresi. 
Sebelum melakukan regresi, terlebih dahulu di-
lakukan pengujian persyaratan terhadap variabel 
yang diteliti dalam penelitian ini. Pengujian ini 
dilakukan agar tampak validitas dari masing-ma-
sing item yang akan dipertanyakan atau pernya-
taan dalam kuesioner. 

 Uji normalitas dimaksudkan untuk men-
getahui normal tidaknya distribusi  model regre-
si. Untuk menghitung normalitas menggunakan 
komputer program SPSS versi 13.00. Dasar pen-
gambilan keputusan berdasarkan probabilitas. 
Jika probabilitas > 0.05, maka data penelitian 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas model 
regresi diperoleh nilai p value untuk variabel pen-
galaman mengajar sebesar 0,103, untuk variabel 
kompetensi pedagogik sebesar 0,059 dan untuk 
variabel motivasi berprestasi sebesar 0,095. Keti-
ganya melebihi 0,05 yang berarti bahwa data ber-
distribusi normal.

Uji homogenitas dalam rangka untuk men-
getahui kesamaan varian model regresi yang di-
peroleh dalam penelitian ini. Pengujiannya dapat 
dilihat dari scater plot, apabila diperoleh titik-titik 
yang menyebar secara acak dan tidak memben-
tuk pola teratur, maka dapat disimpulkan bahwa 



59

Elis Nursetialloh / Educational Management 1 (1) (2012) 

model di sini tidak mengandung heteroskedas-
tisitas atau bersifat homogen. Uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan kom-
puter program SPSS versi 13.00. Dengan bantu-
an komputer program SPSS versi 13.00 ini dapat 
diperoleh hasil uji homogenitas yang sesuai den-
gan penelitian yang sedang dilakukan. Hasil uji 
homogenitas tersebut dapat dilihat pada grapik 
berikut ini. Titik tersebar secara acak dan tidak 
membentuk pola tertentu, dapat  disimpulkan 
bahwa model regresi bersifat homogen. Uji per-
syaratan selanjutnya adalah uji multikolinieritas, 
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi di antara 
sesama variabel bebas. Model regresi dalam pen-
elitian ini dapat memenuhi syarat apabila tidak 
terjadi multikolinieritas atau adanya korelasi di 
antara vaiabel bebas (Santosa 1999: 293). 

Kriteria yang digunakan untuk menguji 
korelasi sesama variabel bebas (multicollinearity). 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas 
dapat dilihat dari nilai VIF. Apabila nilai VIF < 
10, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung multikolinieritas. Berdasarkan pada 
hasil analisis uji multikolinieritas sebagaimana 
pada lampiran diperoleh nilai VIF sebesar 1,111 
< 10. Hal ini mengandung pengertian bahwa an-
tara variabel bebas tidak mengandung multikoli-
nieritas. Pengujian hipotesis I yang menyatakan 
ada pengaruh pengalaman mengajar terhadap 
motivasi berprestasi menggunakan análisis regre-
si sederhana.

Hasil analisis regresi tersebut diperoleh 
model regresi Y = 31,64 + 0,266X

1
. Model terse-

but menunjukkan bahwa dengan bertambahnya 
pengalaman mengajar akan diikuti dengan ting-
ginya motivasi berprestasi. Berdasarkan hasil uji t 
diperoleh nilai t hitung= 5,319 dengan p value = 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
nyata ada pengaruh yang positif  dan signifikan 
pengalaman mengajar terhadap motivasi berpres-
tasi guru.

Pengujian hipotesis II yang menyatakan 
ada pengaruh kompetensi pedagogik terhadap 
motivasi berprestasi menggunakan analisis regre-
si sederhana. Hasil análisis regresi tersebut dipe-
roleh model regresi Y = 19,705 + 0,507X

2
. Model 

tersebut menunjukkan bahwa dengan bertambah-
nya kompetensi pedagogik akan diikuti dengan 
tingginya motivasi berprestasi. Berdasarkan hasil 
uji t diperoleh nilai t

hitung
 = 6,856 dengan p value 

= 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa secara nyata 
ada pengaruh yang positif  dan signifikan kom-
petensi pedagogik terhadap motivasi berprestasi 
guru.

Untuk menguji besarnya pengaruh secara 
bersama pengalaman mengajar mahasiswa DMS 

di STAIN Pekalongan dan kompetensi pedagogik 
mereka terhadap motivasi berprestasi mahasiswa 
DMS di STAIN Pekalongan secara bersama-sa-
ma digunakan analisis regresi linier berganda.

Koefisien regresi untuk variabel pengala-
man kerja sebesar 0,180 dan untuk variabel kom-
petensi pedagogik sebesar 0,419 serta diperoleh 
konstanta sebesar 16,537, sehingga model regresi 
yang diperoleh sebagai berikut:

Y = 16,537 + 0,180X
1
+ 0,419 X

2.
 

Model tersebut menunjukkan bahwa: a. 
Setiap terjadi kenaikan satu persen pengelaman 
mengajar guru akan diikuti kenaikan motivasi 
berprestasi sebesar 0,180, apabila variabel lain-
nya dianggap tetap; b. Setiap terjadi kenaikan 
satu persen kompetensi pedagogik akan diikuti 
kenaikan motivasi berprestasi guru sebesar 0,419, 
apabila variabel lainnya dianggap tetap.

Model regresi tersebut diuji kebermak-
naannya dengan menggunakan rumus uji F. Kri-
teria pengujiannya adalah apabila nilai p value < 
0,05, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak. Hasil uji simultan tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 

Hasil uji F diperoleh F 
hitung

 = 31,816 dan 
nilai p value = 0,000. Karena nilai signifikan-
si < 0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, yang berarti Ha yang berbunyi 
ada pengaruh yang signifikan secara simultan 
pengalaman mengajar dan kompetensi pedago-
gik terhadap motivasi berprestasi guru diterima. 
Berdasarkan nilai R square sebesar 0,252 menun-
jukkan bahwa secara simultan pengalaman men-
gajar dan kompetensi pedagogik memberikan 
kontribusi terhadap motivasi berprestasi guru 
sebesar 25,2%, selebihnya dari faktor lain di luar 
kedua variabel tersebut.

Hasil analisis deskriptif  menunjukkan 
bahwa motivasi berprestasi mahasiswa DMS di 
STAIN Pekalongan dalam kategori tinggi 58%. 
Di samping itu, diperoleh mean atau skor rata-
rata sebesar 42.0052, yang terletak pada interval 
35 – 42 dalam kategori tinggi. Hasil analisis des-
kriptif  pengalaman mengajar mahasiswa DMS di 
STAIN Pekalongan menunjukkan cukup, yaitu 
sebesar 38.9688.

Terdapat pengaruh pengalaman mengajar 
mahasiswa DMS di STAIN Pekalongan terhadap 
motivasi berprestasi mereka sebesar 12,5%, dan 
pengaruh ini merupakan yang kecil dibanding-
kan dengan pengaruh variabel bebas kompetensi 
akademik mahasiswa DMS yang diteliti. Penga-
ruh pengalaman mengajar mahasiswa DMS ter-
hadap motivasi berprestasi mereka menunjukkan 
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hasil koefisien regresi yang positif  dan signifikan. 
Pengalaman mengajar merupakan salah satu fak-
tor yang penting dalam keikutsertaan para guru 
terhadap program kuliah DMS, yaitu dalam 
kaitan untuk peningkatan kompetensi mengajar 
mereka. Hal ini berarti bahwa jika pengalaman 
mengajar mahasiswa DMS semakin lama dan ba-
nyak, maka motivasi berprestasi mahasiswa DMS 
semakin meningkat. Hasil ini sesuai dengan reali-
ta bahwa untuk peningkatan motivasi berprestasi 
dalam proses pembelajaran, dibutuhkan sebuah 
pengalaman yang cukup lama dan banyak.          

Motivasi berprestasi yang dimiliki oleh 
para guru yang mengikuti kuliah program DMS 
yang berasal dari berbagai daerah di karesidenan 
Pekalongan tergolong tinggi. Tingginya motiva-
si berprestasi mereka ditunjukkan dari tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi, adanya kebutuhan 
bahwa melalui perkuliahan dapat memadukan 
teori dan praktik. Ada alasan tersendiri bagi para 
guru tersebut mengikuti perkuliahan agra dapat 
menggunakan kemampuan intelektual yang baik, 
sehingga para guru tersebut cenderung mengiku-
ti perkuliahan dengan sungguh-sungguh dan se-
mangat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
Para guru memandang bahwa dengan sistem 
perkuliahan yang dilakukan di STAIN Pekalon-
gan semakin banyak memperoleh wawasan dan 
pengalaman. 

Menurut sebagian besar guru, pekerjaan 
merupakan sebuah tantangan yang menyenang-
kan dan sebagai ajang latihan dalam pengambi-
lan keputusan. Sebagian besar guru berpendapat 
bahwa kegagalam merupakan sebuah proses me-
nuju keberhasilan. Rasa optimis yang kuat ter-
sebut sebagai bukti adanya dorongan yang kuat 
dari para guru untuk menunjukkan prestasinya, 
seperti yang diungkapkan oleh Hilgard, motivasi 
berprestasi merupakan motif  sosial untuk men-
gerjakan seuatu yang berharga atau penting den-
gan baik dan sempurna untuk memenuhi standar 
keunggulan dari apa yang dilakukan seseorang. 
Apa yang dilakukan seseorang pada dasarnya 
adalah untuk memperoleh pengakuan dari orang 
lain terhadap prestasi yang telah dicapainya ter-
lebih lagi apabila prestasi tersebut dapat melebihi 
teman-temannya. McClelland mengungkapkan 
motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan 
pada seseorang untuk berhasil dalam berkompe-
tisi dengan suatu standar keunggulan (standar of  
excellence). 

Motivasi berprestasi para guru tersebut ti- berprestasi para guru tersebut ti-
dak lepas dari pengalamannya dalam mengajar. 
Hal ini terbukti dari hasil uji parsial diperoleh p 
value = 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa pengala-
man mengajar secara signifikan berpengaruh po-

sitif  terhadap motivasi berprestasi. Pengalaman 
mengajar guru tidak hanya dilihat dari lamnya 
mengajar namun dilihat pula dari beragamnya 
mata pelajaran yang pernah diampu, beragam-
nya tempat mengajar serta sedikit banyaknya di-
klat dan seminar yang pernah diiikutinya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  me-
nunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki 
pengalaman mengajar melebihi 20 tahun. Waktu 
yang tergolong lama dalam memberikan pen-
galaman yang berharga bagi guru. Berdasarkan 
data hanya sebagian kecil guru yang mengajar 
antara 1-3 mata pelajaran, sebagian besar pernah 
mengajar 4 – 15 mata pelajaran, bahkan sebagian 
besar guru pernah mengajar antara 1 sampai 2 
sekolah, sehingga memberikan pengalaman men-
gajar yang berharga dalam melaksanakan pembe-
lajaran. Pengalaman mengajar tersebut membe-
rikan kontribusi pada motivasi berprestasi yang 
kuat. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan 
jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan sese-
orang dan memberikan peluang yang besar bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih 
baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, 
semakin terampil melakukan pekerjaan dan se-
makin sempurna pola berpikir dan sikap dalam 
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah di-
tetapkan. Kondisi tersebut akan berdampak posi-
tif  pada motivasi seseorang untuk meningkatkan 
prestasinya. 

Pengalaman kerja seseorang dapat mem- kerja seseorang dapat mem-
perdalam dan memperluas kemampuan kerja. 
Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan 
yang sama, semakin terampil dan semakin cepat 
dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin 
banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseo-
rang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan 
luas, dan memungkinkan peningkatan kinerja 
(Simanjuntak, 2005). Dengan demikian guru 
yang lebih lama mengajar dan diikuti dengan se-
ringnya mengikuti pelatihan akan terbuka cakra-
wala pola pikirnya sehingga dapat memberikan 
dorongan yang kuat untuk selalu meningkatkan 
prestasi kerjanya. Bentuk riilnya adalah mengiku-
ti perkuliahan secara sungguh-sungguh sebagai 
wujud meningkatkan prestasinya. 

Peningkatan pengetahuan yang muncul 
dari penambahan pelatihan formal sama bagus-
nya dengan yang didapat dari pengalaman khu-
sus dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai 
seorang professional. Seorang guru harus menja-
lani pelatihan yang cukup. Pelatihan yang beru-
pa kegiatan-kegiatan seperi seminar, simposium, 
lokakarya, dan kegiatan penunjang keterampilan 
lainnya secara langsung dapat menjadi daya pen-
dorong untuk meningkatkan prestasinya. Hasil 
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analisis deskriptif  menunjukkan bahwa kom-
petensi pedagogik guru yang mengikuti kuliah 
program DMS yang berasal dari berbagai daerah 
di karesidenan Pekalongan tergolong kategori 
sangat tinggi, yaitu 44.0208 yang terletak antara 
interval 43-50. 

Namun demikian, terdapat beberapa guru 
yang mengikuti kuliah program DMS yang kom-
petensi pedagogiknya rendah dan sangat rendah. 
Sangat tingginya kompetensi pedagogik maha-
siswa DMS ditunjukkan oleh beberapa indikator 
seperti pemahaman guru terhadap peserta didik, 
pengembangan kurikulum, perancangan pembe-
lajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendi-
dik dan dialogis, serta evaluasi hasil belajar yang 
dilaksanakan. 

Sangat tingginya kompetensi pedagogik 
yang dimiliki para guru mahasiswa DMS mem-
berikan pengaruh terhadap kuatnya dorongan 
untuk meraih prestasi ketika mengikuti perkulia-
han. Keberpengaruhan ini karena dalam dirinya 
sudah ada wawasan yang kuat tentang kependi-
dikan dan perencanaan yang baik melalui penga-
laman mengajar yang lama. Hal ini dibuktikan 
dari hasil uji parsial dengan nilai p value = 0,000 
< 0,05. Artinya, semakin tinggi kompetensi pe-
dagogik guru semakin tinggi pula motivasi ber-
prestasinya dalam mengikuti perkuliahan. Se-
seorang yang sudah memiliki pemahaman baik 
tentang pendidikan dan mendapatkan tambahan 
wawasan di perkuliahan akan cenderung memi-
liki tanggungjawab moral yang kuat untuk terus 
menggali dan mengembangkan kemampuan in-
telektualnya. Begitu juga, kondisi tersebut men-
dorong kepercayaan dirinya, sehingga berusaha 
untuk meningkatkan prestasi guna meraih kesuk-
sesan, meningkatkan kecakapan dan kemampu-
an, melakukan hubungan antar pribadi secara 
positif  dan menyukai situasi pekerjaan dengan 
tanggung jawab secara pribadi.

Terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
variabel kompetensi pedagogik terhadap motivasi 
berprestasi, yaitu 19,4%. Temuan penelitian ini, 
bahwa pengaruh kompetensi pedagogik terhadap 
motivasi berprestasi merupakan pengaruh yang 
besar atau dominan dalam meningkatkan moti-
vasi berprestasi mahasiswa DMS. Hal ini adalah 
sesuatu yang wajar karena semakin kompeten 
guru peserta kuliah DMS, maka akan semakin 
terdorong mereka untuk berprestasi. Koefisien 
regresi yang bertanda positif, berarti bahwa se-
makin tinggi kompetensi mahasiswa DMS, maka 
akan semakin termotivasi untuk berprestasi. 

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
kompetensi guru peserta kuliah DMS, maka akan 
semakin rendah juga motivasi berprestasi mere-

ka. Hal ini sesuai dengan teori bahwa ada korela-
si signifikan antara kompetensi dengan dorongan 
untuk berprestasi. Semakin tinggi kompetensi 
seseorang, semakin tinggi juga dorongan untuk 
berprestasi. Ini adalah sebuah keniscayaan.  

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 
diperoleh garis persamaan regresi Y = 16,537 + 
0,180X1 + 0,419 X2. Hasil ini menunjukkan tan-
da yang positif  dan sesuai dengan teori, serta da-
pat dimaknai bahwa semakin tinggi pengalaman 
mengajar dan kompetensi pedagogik mahasiswa 
program DMS, maka semakin tinggi juga moti-
vasi berprestasi mereka. Hasil persamaan garis 
regresi tersebut dapat pula dimaknai sebagai beri-
kut:  a. Setiap terjadi kenaikan satu persen penga-
laman mengajar guru akan diikuti kenaikan mo-
tivasi berprestasi sebesar 0,180, apabila variabel 
lainnya dianggap tetap; b. Setiap terjadi kenaikan 
satu persen kompetensi pedagogik akan diikuti 
kenaikan motivasi berprestasi guru sebesar 0,419, 
apabila variabel lainnya dianggap tetap.

Berdasarkan pada hasil analisis regresi di 
atas diketahui bahwa secara simultan pengala-
man mengajar dan kompetensi pedagogik mem-
berikan kontribusi terhadap motivasi berprestasi 
guru sebesar 25,2%, selebihnya dari faktor lain di 
luar kedua variabel tersebut, sebesar 74,8%. Den-
gan demikian, terdapat pengaruh yang cukup 
signifikan pengalaman mengajar dan kompetensi 
pedagogik terhadap motivasi berprestasi maha-
siswa DMS. Menurut Robbins, motivasi adalah 
kesediaan untuk mengerahkan upaya yang tinggi 
ke arah tujuan-tujuan organisasi yang dikondisi-
kan. Pengkondisian ini didorong oleh upaya un-
tuk memenuhi kebutuhan individual. 

Wahjosumidjo (1984:50) berpendapat bah-
wa motivasi dapat diartikan sebagai suatu proses 
psikologi yang mencerminkan interaksi antara 
sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang 
terjadi pada diri sesorang. Proses psikologi tim-
bul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseo-
rang itu sendiri yang disebut intrinsic dan extrinsic. 
Faktor di dalam diri seseorang bisa berupa kepri-
badian, sikap, pengalaman dan pendidikan, atau 
berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke 
masa depan, sedangkan faktor dari luar diri dapat 
ditimbulkan oleh berbagi faktor lain yang sangat 
kompleks. Tetapi baik faktor ekstrinsik maupun 
faktor instrinsik motivasi timbul karena adanya 
rangsangan.

Tampak jelas dari teori di atas bahwa mo-
tivasi mempunyai kaitan yang sangat erat dengan 
pengalaman dan kompetensi. Karenanya, rasio-
nal sekali apabila semakin berpengalaman dalam 
mengajar yang ditunjukkan dengan masa kerja 
yang lama, banyaknya bidang studi yang diam-
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pu, dan banyaknya tempat atau lokasi mengajar, 
akan semakin mendorong motivasi mahasiswa 
DMS untuk berprestasi. Begitu juga, semakin 
tinggi kompetensi pedagogik mahasiswa DMS 
yang salah satunya ditunjukkan oleh banyaknya 
fasilitas pendukung pendidikan mereka seper-
ti mengikuti seminar dan diklat, maka semakin 
berkorelasi dengan motivasi berprestasi mereka.

Sebagaimana dijelaskan bahwa dorongan 
untuk berprestasi tidak hanya dipengaruhi oleh 
seberapa banyak pengalaman mengajar dan se-
berapa besar kompetensi pedagogik, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Faktor 
pengalaman mengajar dan kompetensi peda-
gogik hanya sebesar 25,2%, sedangkan faktor 
di luar keduanya sebesar 74,8%. Faktor di luar 
keduanya itu misalnya keluarga, kompensasi, bu-
daya organisasi, dan lain sebagainya yang tidak 
diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan 
cukup jelas terhadap pengaruh variabel pengala-
man mengajar dan variabel kompetensi pedago-
gik atas motivasi berprestasi mahasiswa DMS di 
STAIN Pekalongan.

Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah (1) penga-
laman mengajar secara signifikan berpengaruh 
positif  terhadap motivasi berprestasi guru dalam 
mengikuti program kuliah DMS (2) penguasaan 
kompetensi pedagogik secara signifikan berpen-
garuh positif  terhadap motivasi berprestasi guru 
dalam mengikuti program kuliah DMS (3) pen-

galaman mengajar dan penguasaan kompetensi 
pedagogik secara bersama-sama berpengaruh ter-
hadap motivasi berprestasi guru dalam mengikuti 
program DMS. 
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